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ABSTRAK 

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi petani menggunakan tanaman 

pelindung terhadap teknologi budidaya kopi (coffea sp) adalah pengalaman 

bertani dan peran penyuluh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tanaman pelindung di Kecamatan 

Sibanggor Kabupaten Mandailing Natal dan untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tanaman pelindung 

kopi (coffea sp) di Kecamatan Sibanggor Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian 

ini dilaksanakan di Kecamatan Sibanggor Kabupaten Mandailing Natal pada 

bulan April sampai dengan Mei 2021. Metode pengumpulan data yaitu metode 

observasi dan wawancara menggunakan kusioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, sementara itu untuk metode analisis data menggunakan skala 

likert dan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan tingkat adopsi petani 

menggunakan tanaman pelindung terhadap teknologi budidaya kopi (coffea sp) 

tinggi yaitu 76,85 persen, sementara itu hasil regresi linear terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat adopsi petani menggunakan tanaman pelindung 

terhadap teknologi budidaya kopi (coffea sp) diperoleh persamaan sebagai 

berikut Y = 18.070 + 0,695 X1 + 0,142 X2 + -0,127 X3 + -0,050 X4 + 0,547 X5. 

Uji lanjut menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa faktor tingkat adopsi petani 

menggunakan tanaman pelindung kopi (coffea sp) memiliki pengaruh yang 

signifikan bahwa dengan nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel. 

 

Kata Kunci : Tingkat adopsi petani, Penggunaan tanaman pelindung kopi, 

Regresi linear, Kopi 



ABSTRACT 

 

 

The factors that influence the adoption rate of farmers using protective plants for 

coffee (coffea sp) cultivation technology are farming experience and the role of 

extension workers. The purpose of this study was to examine the level of farmer 

adoption of the use of protective plants in Sibanggor District, Mandailing Natal 

Regency and to examine the factors that influence the level of farmer adoption of 

the use of coffee cover crops in Sibanggor District, Mandailing Natal Regency. 

This research was carried out in Sibanggor District, Mandailing Natal Regency 

from April to May 2021. The data collection methods were observation and 

interview methods using a questionnaire that had been tested for validity and 

reliability, while the data analysis method used a scalelikert and linear 

regression. The results showed that the adoption rate of farmers using protective 

plants for coffee (coffea sp) cultivation technology was high, namely 76.85 

percent, while the results of linear regression on the factors that influenced the 

adoption rate of farmers using protective plants for coffee (coffea sp) cultivation 

technology obtained the following equation Y = 18,070 + 0.695 X 1 + 0.142 X 2 

+ 

-0.127 X 3 + -0.050 X 4 + 0.547 X 5 . Further test using t-count shows that the 

factor of farmers' adoption rate using coffee (coffea sp) cover crops has a 

significant effect that the t-count value is greater than t-table. 

 

Keywords : Farmer adoption rate, Use of protective plants in coffee, Linear 

regression, Coffee 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai 

peran yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kopi juga 

salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa 

negara selain minyak dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar 

kopi di dalam negeri masih cukup besar (BPS, 2019). 

Indonesia merupakan salah satu Negara produsen kopi di dunia, saat ini 

Indonesia berada pada urutan ke empat negara pengekspor kopi dunia setelah 

Brazil, Vietnam, Kolombia dan Negara yang memiliki kopi terbaik di dunia. Dari 

total produksi yang dihasilkan yakni 639,412 ton, sekitar 67% kopi untuk 

kebutuhan dalam negeri (AEKI 2015). Data yang didapatkan oleh Indonesian 

Coffee Festifal (ICF) Indonesia menjadi penghasil kopi robusta 85% terbanyak 

disusul kopi arabika 15%. Dari kedua jenis tersebut, Indonesia telah memproduksi 

600 ribu ton/tahun, dari 1,3 juta hektar kebun rakyat. Sedangkan produksi kopi 

arabika rata-rata di Sumatera Utara sekitar 66,831.00 ton/tahun, untuk kopi jenis 

robusta sekitar 8,091.00 ton/tahun (Statistik Perkebunan Provinsi Sumut, 2021).   

Kopi telah memberikan manfaat tersendiri bagi kelangsungan hidup masyarakat 

Indonesia. Selain memiliki fungsi ekonomi, kopi juga memiliki fungsi sosial. 

Tanaman kopi (Coffea sp.) termasuk dalam ke dalam familia Rubiaceae. Kopi 

juga merupakan komoditi penting dalam perkebunan, seiring meningkatnya 

permintaan konsumsi kopi dunia. Perkebunan kopi banyak mengalami gangguan 

yang sangat merugikan, gangguan tersebut adalah gulma dan hama penyakit, hal 

tersebut menganggu atau merugikan kepentingan manusia, sehingga manusia 

berusaha untuk mengendalikannya.  

Gulma dapat mengeluarkan senyawa allelopat yang dapat mengganggu 

pertumbuhan. Adanya gulma disekitar tanaman kopi dapat menurunkan produksi 

biji kopi sebesar 35%. Adapun kelainan yang dapat dialami tanaman kopi menurut 

Najiyati dan Danati (2011) yaitu daun menguning, tanaman kerdil atau kurus, 

cabang-cabang plagiotrop mati, buah berukuran kecil, produksi rendah, kekeringan 

pada musim kemarau karena kekurangan unsur hara. 



Penggunaan tanaman pelindung dapat menekan pertumbuhan gulma. 

Tanaman pelindung ditanam cukup rapat dapat menekan gulma yang tidak tahan 

naungan. Tanaman pelindung dikenal mampu menekan pertumbuhan alang-alang, 

teki, dan gulma semusim berdaun  lebar. Naungan sangat berat sebesar 80% dapat 

mengurangi gulma sebesar 50%, naungan 98%  akan mampu mematikan gulma. 

Pengaruh tanaman pelindung untuk menurunkan atau menaikkan produksi 

bergantung kepada kondisi tanah, lingkungan, jenis pohon penaung, dan 

manajemen kebun. 

Tanaman kopi sebenarnya merupakan salah satu tanaman hutan yang tidak 

terlalu suka terkena sinar matahari langsung. Namun, tanaman kopi tidak tumbuh 

liar dengan sendirinya layaknya tanaman hutan. Tanaman ini tumbuh dengan 

perawatan dan penjagaan setiap batang kopi, oleh karena itu metode menggunakan 

tanaman pelindung sebagai upaya untuk melindungi tanaman kopi dari sinar 

matahari langsung. 

Tanaman pelindung yang sudah terkenal sebagai tanaman pelindung kopi 

adalah pohon lamtoro. Lamtoro atau disebut juga dengan petai China atau petai 

selong adalah sejenis perdu dari suku Fabaceae (Leguminosae, polong-polongan). 

Tanaman yang bernama latin Leucaena leucocephala ini sering digunakan dalam 

penghijauan lahan atau pencegahan erosi. Lamtoro berasal dari Amerika tropis, 

tumbuhan ini sudah lama di manfaatkan sebagai pohom pelindung/peneduh untuk 

tanaman kopi.  

Kecamatan Sibanggor merupakan Kecamatan yang berada di Kabupaten 

Mandailing Natal yang sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

petani yang membudidayakan tanaman pangan dan tanaman perkebunan, seperti 

padi sawah, sayur-sayuran, kopi, kakao, karet, dan aren. Kecamatan Sibanggor 

memiliki potensi dalam hal  budidaya tanaman kopi (Programa Kecamatan 

Sibanggor, 2020). 

Masyarakat di Kecamatan Sibanggor tersebut, pada umumnya masih belum 

menggunakan tanaman pelindung atau naungan pada tanaman kopi, hal ini dapat 

memyebabkan pertumbuhan gulma yang meningkat, hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman kopi tersebut, dan dapat mengurangi hasil produktivitas kopi. 

Selain itu buah yang ada pada tanaman kopi akan mengakibatkan kecil dan tanaman 



kopi yang kerdil serta dapat mempengaruhi citarasa dari kopi itu sendiri akibat dari 

tanpa penggunaan tanaman pelindung untuk tanaman kopi. Hasil produksi tanaman 

kopi jenis arabika di Kecamatan Sibanggor sekitar  264.00 ton/tahun dengan luas 

lahan 471.00 Ha (Statistik Perkebunan Prov. Sumut, 2021). Untuk hasil rata-rata 

produksi kopi di Kecamatan Sibanggor sekitar 285 kg/ha sedangkan rata-rata 

produktivitas  kopi  yang baik adalah sekitar 1.500 – 2.000 kg/ha. Oleh karena itu 

hasil produktivitas kopi di Kecamatan Sibanggor masih tergolong sangat rendah. 

Sedangkan saat ini industri kopi semakin menarik banyak pihak dari berbagai 

kalangan, produk kopi bermerek, iklan kopi dan penikmat kopi yang semakin marak 

dan berkembang. Beberapa negara pecandu kopi dengan citarasa tertentu semakin 

fanatik dan eksekutif. Semua kemajuan industri perkopian tersebut sangat 

ditentukan oleh pengolahan di sektor hulu (on farm). 

Petani akan sangat menentukan jumlah produksi yang dicapai, kualitas hasil 

seperti citara kopi dan ketepatan waktu dalam menyediakan kebutuhan konsumen. 

Untuk itu petani membutuhkan teknologi yang tepat dalam memenuhi kebutuhan 

tuntutan hilirisasi tersebut. Berbagai teknologi budidaya kopi berusaha 

disampaikan kepada petani untuk memenuhi tuntutan hilirisasi tersebut, salah 

satunya yaitu penggunaan tanaman pelindung kopi.  

Berdasarkan kegiatan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Kecamatan 

Sibanggor diketahui bahwa upaya penyampaian informasi mengenai penggunaan   

tanaman pelindung pada tanaman kopi melalui kegiatan penyuluhan pertanian  

belum tertuang pada Rencana Kegiatan Tahunan Penyuluh (RKTP) dan belum 

dilaksanakan, oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian untuk mengetahui tingkat 

adopsi petani terhadap menggunakan tanaman pelindung pada kopi. Berdasarkan 

uraian tersebut maka penulis dalam pelaksanaan Tugas Akhir (TA) mengambil 

judul “Tingkat Adopsi Petani Menggunakan Tanaman Pelindung Terhadap 

Teknologi Budidaya Kopi (Coffea sp) di Kecamatan Sibanggor Kabupaten 

Mandailing Natal”. 

 

 

 

 



B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang maka yang menjadi pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tanaman pelindung 

di Kecamatan Sibanggor Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi petani terhadap 

penggunaan tanaman pelindung kopi di Kecamatan Sibanggor Kabupaten 

Mandailing Natal. 

 

C. Tujuan   

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah: 

1. Untuk mengkaji tingkat adopsi petani terhadap penggunaan tanaman 

pelindung di Kecamatan Sibanggor Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi petani 

terhadap penggunaan tanaman pelindung kopi di Kecamatan Sibanggor 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 

D. Kegunaan 

1. Sebagai wadah untuk menambah ilmu pengetahuan pengkaji. 

2. Sebagai referensi bagi pengkaji yang lain dalam mengkaji tentang tingkat 

adopsi petani kopi dalam  menggunakan tanaman pelindung. 

3. Bagi petani dapat bahan masukan dalam hal menggunakan tanaman 

pelindung pada kopi. 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti/pengkaji lainya, 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam penyusunan 

pengkajian-pengkajian sejenisnya. 

 

 

 

 

 

 


